






Berdasarkan analisa dan data pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan berikut ini : 
1) Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Pembangunan Daerah sampel penelitian triwulan I tahun 2015 
sampai dengan triwulan II tahun 2020. Dapat disimpulkan bahwa risiko 
risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Pembangunan Daerah. Besarnya pengaruh adalah 74,1 persen 
sedangkan sisanya sebesar 25,9 persen dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis pertama penelitian 
ini yang menyatakan bahwa variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, 
BOPO, dan FBIR secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah 
diterima. 
2) LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah sampel penelitian 
triwulan I tahun 2015 sampai dengan triwulan II tahun 2020. Besarnya 







demikian dapat  disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa LDR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah yaitu ditolak. 
3) LAR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah sampel penelitian 
triwulan I tahun 2015 sampai dengan tahun triwulan II tahun 2020. 
Besarnya pengaruh LAR secara parsial terhadap ROA sebesar 0,03 persen. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah yaitu ditolak. 
4) Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah sampel 
penelitian triwulan I tahun 2015 sampai dengan tahun triwulan II tahun 
2020.  Besarnya pengaruh IPR  secara parsial terhadap ROA sebesar 6,96 
persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 
yang menyatakan bahwa IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah yaitu 
ditolak. 
5) Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah sampel penelitian 
triwulan I tahun 2015 sampai dengan tahun triwulan II tahun 2020. 
Besarnya pengaruh NPL secara parsial terhadap ROA sebesar 9,79 persen. 







menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah yaitu diterima. 
6) Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah sampel 
penelitian triwulan I tahun 2015 sampai dengan tahun triwulan II tahun 
2020. Besarnya pengaruh APB secara parsial terhadap ROA sebesar 3,27 
persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam yang 
menyatakan bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah yaitu ditolak. 
7) Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah sampel 
penelitian triwulan I tahun 2015 sampai dengan tahun triwulan II tahun 
2020. Besarnya pengaruh IRR secara parsial terhadap ROA sebesar 1,56 
persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh yang 
menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah yaitu ditolak. 
8) Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah sampel 
penelitian triwulan I tahun 2015 sampai dengan tahun triwulan II tahun 
2020. Besarnya pengaruh BOPO secara parsial terhadap ROA sebesar 
13,10 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai 







Daerah yaitu diterima. 
9) Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah sampel 
penelitian triwulan I tahun 2015 sampai dengan tahun triwulan II tahun 
2020. Besarnya pengaruh FBIR secara parsial terhadap ROA sebesar 2,10 
persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesembilan 
yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah yaitu 
ditolak. 
5.2 Keterbatasan 
Keterbatasan yang dilakukan terhadap Bank Pembangunan Daerah 
diantaranya, yaitu : 
1) Subyek penelitian hanya terbatas pada Bank Pembangunan Daerah 
2) Jumlah variabel bebas yang diteliti hanya delapan variabel LDR, LAR, 
IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR. 
3) Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan pada 
tahun 2015 triwulan I sampai dengan tahun 2020 triwulan II dengan 
subyek penelitian Bank Pembangunan Daerah. 
5.3 Saran 
Berdarsarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat memberikan 
saran yang dapat diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki 








1) Bagi Pihak Bank yang Diteliti 
a) Kepada bank sampel penelitian yang terutama yang memiliki rata-rata 
nilai ROA terendah yaitu Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat 
disarankan untuk meningkatkan total aktiva agar dapat menjalankan 
kegiatannya secara maksimal.  
b) Variabel NPL yang signifikan disarankan untuk meminimalisir adanya 
kredit bermasalah agar dapat memberikan keuntungan terhadap bank 
Pembangunan Daerah.  
c) Variabel BOPO yang signifikan disarankan untuk dapat meningkat 
efisiensi agar dapat memperoleh keuntungan atau laba. 
d) Saran untuk Bank Pembangunan Daerah dapat menghasilkan laba 
produktif dari adanya kredit yang telah diberikan kepada pihak nasabah. 
2) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya jika tema yang diangkat sesuai dengan 
penelitian ini, maka diharapkan untuk menambah variabel bebas seperti 
PDN, FACR, dan sebagainya. Selain itu periode penelitiaan bisa dilakukan 
dengan periode yang lebih panjang dengan harapan memperoleh hasil 
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